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Abstract 

The aims of this study are to: 1) Describe the livelihoods of rice farmers in Pegayut 

village before and after the conversion of their paddy fields in a period of 5 years. 2) 

Calculate the income earned by rice farmers before and after the conversion of their paddy 

fields. 3) Analyzing the level of household welfare of rice farmers after the conversion of 

their paddy fields. This research was conducted in Pegayut Village, Pemulutan District, 

Ogan Ilir Regency. Data collection was carried out in March 2021. The method used on the 

sample of farmers was the survey method with the sampling method used on the sample of 

farmers was the saturated sample method. While the data collected in this study sourced 

from primary and secondary data. The results obtained from this study regarding the side 

livelihood of rice farmers both before and after are not much different, only after changing 

the function of the land there is an additional livelihood, namely as an entrepreneur. When 

viewed in terms of the income of rice farmers both before and after land conversion, there is 

no significant difference between their total average income, which before the service 

transfers land, the average total income is Rp62,535,213 for year, while after land conversion 

the average total income is Rp54,373,950 for year. Based on the t-test, the value of Sig (2-

tailed) was 0.000 < 0.05. This means that there is a difference in the household income of 

rice farmers after changing the function of the land with before changing the function of the 
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land. The average income of rice farmers after changing land functions has not been 

able to meet KHL standards and it can be said that rice farmers in Pegayut Village 

are not yet prosperous. 
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SUMMARY 

 

M. DIMASH BUNA RAMADHAN, Analysis Of Income Comparative Rice 

Farmers Before And After Transfer Of Land Function And Its Welfare In Pegayut 

Village Pemulutan District (Supervised by RISWANI and NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

The aims of this study are to: 1) Describe the livelihoods of rice farmers in 

Pegayut village before and after the conversion of their paddy fields in a period of 

5 years. 2) Calculate the income earned by rice farmers before and after the 

conversion of their paddy fields. 3) Analyzing the level of household welfare of rice 

farmers after the conversion of their paddy fields. This research was conducted in 

Pegayut Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. Data collection was 

carried out in March 2021. The method used on the sample of farmers was the 

survey method with the sampling method used on the sample of farmers was the 

saturated sample method. While the data collected in this study sourced from 

primary and secondary data. The results obtained from this study regarding the side 

livelihood of rice farmers both before and after are not much different, only after 

changing the function of the land there is an additional livelihood, namely as an 

entrepreneur. When viewed in terms of the income of rice farmers both before and 

after land conversion, there is no significant difference between their total average 

income, which before the service transfers land, the average total income is 

Rp62,535,213 for year, while after land conversion the average total income is 

Rp54,373,950 for year. Based on the t-test, the value of Sig (2-tailed) was 0.000 < 

0.05. This means that there is a difference in the household income of rice farmers 

after changing the function of the land with before changing the function of the 

land. The average income of rice farmers after changing land functions has not been 

able to meet KHL standards and it can be said that rice farmers in Pegayut Village 

are not yet prosperous. 

Keywords: land conversion, rice farming, KHL (necessities of decent living) 
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M DIMASH BUNA RAMADHAN, Analisis Komparasi Pendapatan Petani 

Padi Sebelum Dan Sesudah Alih Fungsi Lahan Serta Tingkat Kesejahteraannya Di 

Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan (Dibimbing oleh RISWANI dan NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan mata pencarian 

petani padi di Desa Pegayut sebelum dan sesudah alih fungsi lahan sawahnya dalam 

kurun waktu 5 tahun. 2) Menghitung pendapatan yang diperoleh petani padi 

sebelum dan sesudah alih fungsi lahan sawahnya. 3) Menganalisis tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sesudah alih fungsi lahan sawahnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pegayut Kecamata Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey dengan metode penarikan contoh yang digunakan 

pada sampel petani adalah metode sampel jenuh. Sedangkan data dikumpulkan 

pada penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mata pencaharian sampingan para petani padi baik sebelum 

dan sesudah tidak jauh berbeda hanya saja setelah melakukan alih fungsi lahan 

terdapat penambahan mata pencaharian yaitu sebagai pengusaha. Apabila dilihat 

dari segi pendapatan petani padi baik sebelum dan sesudah alih fungsi lahan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara total rata-rata pendapatannya yang mana 

sebelum peyani melakukan alih fungsi lahan total rata-rata pendapatan sebesar 

Rp62.535.213 per tahun, sedangkan setelah alih fungsi lahan total rata-rata 

pendapatannya sebesar Rp54.373.950 per tahun. Berdasarkan uji t-test diperoleh 

nilah Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan pendapatan rumah 

tangga petani padi setelah melakukan alih fungsi lahan dengan sebelum melakukan 

alih fungsi lahan. Rata-rata pendapatan petani padi setelah melakukan alih fungsi 

lahan belum dapat memenuhi standar KHL dan dapat dikatakan petani padi di Desa 

Pegayut belum sejahtera. 

Kata kunci: alih fungsi lahan, usahatani padi, KHL (kebutuhan hidup layak) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah. Pangan merupakan makanan dan minuman yang 

diperuntukkan untuk memenuhi semua kebutuhan manusia. Pangan merupakan 

kebutuhan dasar yang sangat penting selain sandang, papan, pendidikan dan 

kesehatan. Pangan juga merupakan sumber energi yang dibutuhkan manusia dalam 

bertahan hidup. Oleh karena itu ketersediaan pangan sangat dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupan. 

Menurut Arsyad dalam Sulaiman dan Rasmahwati (2018), tanaman pangan 

menjadi sector yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia sekaligus 

memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia. Tanaman pangan juga memberikan pengaruh yang sangat penting 

terhadap stabilitas suatu bangsa sehingga dapat dikatakan bahwa sektor tanaman 

pangan ini mempunyai peran terhadap baik segi ekonomi, budaya maupun politik. 

Menurut UU No. 18 tahun 2012, Pangan merupakan segala sesuatu yang 

berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, 

peternakan dan perairan, baik yang diolah maupun tidak diolah yang bermanfaat 

untuk memenuhi konsumsi manusia. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

manusia, ketahanan pangan yang baik sangat diharapkan dalam menjamin 

kebutuhan manusia. Berdasarkan UU No. 18 tahun 2012, ketahanan pangan 

merupakan kondisi dimana terpenuhinya pangan bagi Negara sampai 

perseseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan produktif secara berkelanjutan. 

Untuk mencapai ketahanan pangan yang baik, pemerintah sangat 

memproritaskan peningkatan produksi padi nasional karena beras selain sebagai 

tanaman pokok penduduk Indonesia, juga sebagai barang ekonomi, sosial, dan 

politik. Hal ini juga didasari dengan meningkatnya jumlah penduduk sehingga 
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kebutuhan beras terus meningkat dan sangat diperlukan peningkatan produksi padi 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, 2014) 

Beras adalah salah satu komoditas pangan strategi dalam perekonomian 

Indonesia. Masalah perberasan merupakan masalah yang sangat kompleks, disaat 

bangsa Indonesia mengalami krisis multi dimensi yang cukup menyengsarakan 

rakyat terutama golongan menengah kebawah. Produksi beras menjadi masalah 

yang cukup serius apabila tidak ditangani secara serius juga. Keterlibatan 

pemerintah beserta lembaga-lembaga yang mendukung sangat diharapkan untuk 

mengamankan ketahanan lahan pertanian di Indonesia (Hehamahua, 2014). 

Nilai strategis beras menurut Bulog disebabkan karena beras merupakan 

makanan pokok yang paling penting. Industri perberasan memiliki pengaruh yang 

besar bagi aspek ekonomi (dalam hal penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan dan 

dinamika ekonomi perdesaan, sebagai wage good), lingkungan (menjaga tataguna 

air dan kebersihan udara) dan sosial politik (sebagai perekat bangsa, mewujudkan 

ketertiban dan kemanan). Untuk menjaga nilai strategi beras ini ketersediaan lahan 

dan perubahan iklim juga turut mempengaruhi hasil produksi beras petani. Lahan 

merupakan sumber daya alam strategis bagi pembangunan. Hampir semua sektor 

pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, kehutanan, 

perumahan, industri, pertambangan dan transportasi. Di bidang pertanian, lahan 

merupakan sumber daya yang sangat penting, baik bagi petani maupun bagi 

pembangunan pertanian. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa di Indonesia 

kegiatan pertanian masih bertumpu pada lahan (Catur dkk, 2010).  

Menurut Nurmala (2013), lahan pertanian juga merupakan faktor penunjang 

kebutuhan hidup masyarakat terutama yang berada dipingiran kota ataupun 

pedesaan. Namun lahan pertanian ini telah dialihfungsikan menjadi lahan industri, 

perumahan dan transportasi yang menyebabkan menurutnya produksi beras 

nasional secara terus menerus. Lahan pertanian yang paling rentan terhadap alih 

fungsi lahan adalah sawah. Hal ini disebabkan oleh kepadatan penduduk di 

pedesaan yang mempunyai agroekosistem dominan sawah pada umumnya jauh 

lebih tinggi dibandingkan agroekosistem lahan kering. Lokasi yang berdekatan 

dengan kota serta bentuk topopgrafi yang lebih baik dibandingkan lahan kering 

menjadi salah satu sebab banyaknya lahan sawah yang dialihfungsikan. 
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Berkurangnya lahan sawah ini berpengaruh besar dalam menurunnya 

produksi beras nasional. Berdasarkan Index Mundi tahun 2019, Indonesia 

merupakan Negara penghasil beras terbesar no 3 di dunia dengan hasil produksi 

sebesar 36.500 (1000 TON), sedangkan posisi pertama dan kedua ditempati oleh 

China dan India dengan produksi masing-masing negaera sebesar 146.000 dan 

115.000 (1000 TON).  

 

Tabel 1.1. Produksi beras di Indonesia 2015-2019 

No. Tahun Penjualan Produksi (ton) Perubahan Produksi (%) 

1. 2015 36.200.000 - 

2. 2016 36.858.000 1.82  

3. 2017 37.000.000 0.39  

4. 2018 36.700.000 -0.81  

5. 2019 36.500.000 -0.54 
Sumber: Index Mundi 2019 

 

Berdasarkan data di atas dapat kita lihat bahwa pada produksi beras pada 

tahun 2015 mengalami peningkatan dan mulai turun pada tahun 2017 hingga 

sekarang. Penurunan produksi beras di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya berkurangnya luas lahan sawah di Indonesia.  Berdasarkan data 

sensus BPS luas lahan sawah di Indonesia terus mengalami penurunan pada setiap 

tahunnya. Pada tahun 2013 luas lahan sawah di Indonesia dalam satuan ha seluas 

8.12 juta hingga tahun 2015 luas lahan sawah di Indonesia seluas 8.08 juta ha dan 

pada tahun 2016 luas lahan sawah mengalami peningkatan menjadi 8.19 juta ha lalu 

turun kembali hingga tahun 2018 luas lahan sawah sebesar 7.1 juta ha. 

Berkurangnya luas lahan sawah di Indonesia ini sangat mempengaruhi terjadinya 

swasembada pangan di Indonesia. Sebagai Negara kepulauan, Indonesia 

membutuhkan produksi beras yang besar untuk memenuhi konsumsi seluruh rakyat 

Indonesia. Dikarenakan kurangnya jumlah produksi beras dalam memenuhi 

konsumsi rakyat, pemerintah melakukan import beras dari negara tetangga.  

Menurut BPS tahun 2019 Indonesia telah melakukan import beras sebanyak 

2.25 juta ton pada tahun 2018. Pemerintah sangat berharap kepada petani padi untuk 

dapat memproduksi beras lebih banyak lagi, banyak usaha yan dilakukan para 

penyuluh dalam membantu peningkatan produksi beras ini. Akan tetapi faktor 

cuaca juga sangat mempengaruhi dalam jumlah produksi beras ini. Produksi beras 
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yang berkurang ditambah harga yang diterima petani yang sangat jauh berbeda 

dengan harga dipasar serta desakan dari perusahaan besar yang ingin membeli lahan 

sawah para petani dengan menjanjikan akan membeli sawah mereka dengan harga 

yang tinggi membuat para petani menjual beberapa lahan sawahnya bahkan ada 

yang menjual semua lahan sawahnya demi memenuhi kebutuhkan keluarga yang 

dimana biaya kehidupan semakin mahal. 

Menurut Pewista dan Harini (2013), alih fungsi lahan pertanian dapat terjadi 

karena latar belakang sosial maupun ekonomi pemilik lahannya. Harga jual lahan 

yang tergolong tinggi menjadikan daya tarik tersendiri bagi pemilik lahan untuk 

menjual lahan pertaniannya untuk dialihfungsikan penggunaan lahannya. Luas 

kepemilikan lahan pertanian berpengaruh pada kehidupan ekonomi maupun 

kehidupan sosial pemiliknya. Bagi seorang petani, lahan pertanian sangat penting 

karena menjadi modal dan tempat bekerja. 

Alih fungsi lahan dapat terjadi dipengaruhi faktor ekonomi petani, minimnya 

pengetahuan petani terhadap peraturan perundang-undangan yang mengatur alih 

fungsi lahan sehingga mereka bebas menjual atau mengalihfungsikan lahan mereka 

(Puryantoro dan Sulistyaningsih 2013). Lahan merupakan salaah satu unsur utama 

dalam menunjang kehidupan manusia. Penggunaan lahan yang semakin meningkat 

oleh manusia, akan menyebabkan lahan yang tersedia semakin menyempit. Maka 

penguasaan dan penggunaan lahan mulai beralih fungsi. Alih fungsi lahan pertanian 

yang tidak terkendali apabila tidak ditanggulangi dapat mendatangkan 

permasalahan yang serius, antara lain dapat mengancam kapasitas penyediaan 

pangan (Iqbal dan Sumaryanto, 2007)  

Jumlah rumah tangga usaha tanaman padi di Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2013 sebanyak 381.898 rumah tangga. Jumlah rumah tangga usaha tanaman 

padi ini mengalami penurunan sebanyak 75.759 persen dibandingkan tahun 2003 

(Sensus Pertanian, 2013). Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi produksi 

padi di Indonesia pada tahun 2018 hanya mampu memproduksi padi sebanyak 

2.646.566 ton sangat jauh jika dibandingkan produksi padi pada tahun 2015 yang 

dimana pada tahun ini sumatera selatan dapat memproduksi padi sebanyak 

4.247.922 ton. Turunnya luas lahan sawah di Provinsi Sumatera Selatan 



5 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

menyebabkan turunnya produksi sawah di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2019).  

Salah satu wilayah produsen utama padi di Provinsi Sumatera Selatan 

adalah Kabupaten Ogan Ilir. Jumlah rumah tangga usaha pertanian tahun 2018 

terbesar yang ikut serta dalam kontribusi sektor pertanian yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir ini merupakan tanaman padi yang terdiri dari 24.842 rumah tangga dari 

total 54.710 rumah tangga. Diikuti usaha pertanian perkebunan sebesar 17.226 

rumah tangga, hortikultura 3.322 rumah tangga, peternakan sebesar 555 rumah 

tangga, perikanan tangkap 230 rumah tangga, tanaman palawija 191 rumah tangga, 

perikanan budidaya 70 rumah tangga, jasa pertanian 21 rumah tangga dan tanaman 

kehutanan 5 rumah tangga (Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2019). 

 

Tabel 1.2. Jumlah Rumah Tangga Pertanian di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2018 

No. Jenis Usaha Pertanian Jumlah Rumah Tangga 

1. Tanaman Padi 24.842 

2. Perkebunan 17.226 

3. Hortikultura 3.322 

4. Peternakan 555 

5. Perikanan Tangkap 230 

6. Tanaman Palawija 191 

7. Perikanan Budidaya 70 

8. Jasa Pertanian 21 

9. Kehutanan 5 

 Jumlah 46.462 
Sumber: Badan Pusat Statistika Ogan Ilir 2019 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan, luas panen padi sawah kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015 tercatat seluas 

45.253 ha sedangkan pada tahun 2016 tercatat seluas 49.030 ha mengalami 

peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2015, justru sebaliknya pada tahun 2017 

luas panen padi sawah mengalami penurunan menjadi 47.024 ha. Dana hasil 

penjualan lahan sawah pertanian yang diterima petani sebagian besar habis 

digunakan untuk berbelanja kebutuhan hidup, merenovasi atau membeli rumah. 

Hanya sebagian kecil petani yang menggunakan dana hasil penjualan lahan sawah 

pertanian mereka untuk digunakan membangun usaha baru demi memperbaiki 

perekonomian keluarga mereka (Puryantoro, 2013).  
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Salah satu kegiatan alih funsi yang biasa dilakukan petani padi di Desa 

Pegayut ini adalah melakukan penjualan lahan sawah milik petanin itu sendiri baik 

kepada sesama petani maupun ke perusahaan untuk dijadikan sebuah bangunan atau 

jalanan. Faktor yang mempengaruhi petani ataupun yang memotivasi petani padi 

untuk melakukan penjualan lahan sawah milik mereka adalah kebutuhan mendesak 

dari keluarga petani itu sendiri. Kebutuhan mendesak ini seperti terjadinya 

kematian, pesta perkawinan dan biaya uang sekolah dari keluarga petani. Tidak 

hanya kebutuhan mendesak yang menjadi faktor petani melakukan penjualan lahan 

sawah mereka, faktor lain yaitu motivasi urusan bisnis lahan juga berpengaruh 

nyata terhadap penjualan lahan yang dilakukan petani. Harga jual yang ditawarkan 

para pembeli bernilai tinggi menjadi faktor lain petani melakukan penjualan lahan 

sawah milik mereka (Nuhung, 2015).  

Petani padi di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan melakukan penjualan 

lahan sawah mereka di pengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya ialah pengaruh 

faktor keadaan sosial dan juga faktor ekonomi. Kejadian inilah yang membuat 

petani yang melakukan penjualan lahan sawah semakin lama semakin mengalami 

keterbelakangan, mereka menjual lahannya dan hasilny digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dan membayar hutang mereka sehingga setelah uang hasil penjualan itu 

habis para petani tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka untuk kemudian harinya 

dan mereka akan meminjam kesana-kemari demi memenuhi kebutuhan selanjutnya. 

Walaupun ada juga beberapa petani yang melakukan penjualan lahan sawah mereka 

untuk memperbaiki perekonomian keluarga dengan cara membuka sebuah usaha. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah: 

1. Bagaimana mata pencarian petani padi di desa pegayut yang menjual sawahnya 

dalam kurun waktu 5 tahun. 

2. Bagaimana komparasi pendapatan petani padi sebelum dan sesudah alih fungsi 

lahan sawahnya. 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sesudah alih fungsi 

lahan sawahnya.  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan mata pencarian petani padi di Desa Pegayut sebelum dan 

sesudah alih fungsi lahan sawahnya dalam kurun waktu 5 tahun. 

2. Menghitung pendapatan yang diperoleh petani padi sebelum dan sesudah alih 

fungsi lahan sawahnya. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi sesudah alih 

fungsi lahan sawahnya. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

semua pihak antara lain, masyarakat umum, akademisi dan pemerintah 

mengenai tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani padi di Desa Pegayut 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir yang telah melakukan alih fungsi 

lahan sawah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya
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